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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam  menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan secara bersama-sama, serta efek jera bagi pelaku agar tidak mengulanginya, bagaimana hakim dalam menjatuhkan hukuman yang seadil-adilnya terhadap penerapan hukum sesuai hukuman yang berlaku.
	Latar belakang penelitian ini adalah pembunuhan, yakni kejahatan berupa penganiayaan, usaha atau tindakan yang dapat menghilangkan nyawa seseorang berujung kematian. Untuk itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian dari pertimbangan hakim terhadap putusan dengan judul  Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Secara Bersama-Sama.
	Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dengan studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan membaca, menelaah dan memperoleh bahan-bahan tertulis seperti buku ilmiah, jurnal, dan peraturan perundangan.Data yang terkumpul mengenai pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana pembunuan secara bersama-sama, dianalisis secara yuridis kualitatif dalam bentuk penyajian yang bersifat yuridis normatif.
	Berdasarkan hasil penelitian, bahwa penerapan pidana terhadap terdakwa I Arif Asman Amsir Ode dan Terdakwa II Muhammad Akbar Radiki terbukti secara sah dan meyakinkan telah melakukan tindakan pembunuhan karena ditemukan bukti, surat visum et repertum, serta dihadirkan saksi dipersidangan. Pelanggaran ini diatur dan diancam pidana dalam Pasal 338 Jo Pasal 55 ayat (1) KUHP, sedangkan dasar pertimbangan hakim dalam mempertimbangkan putusan yakni melihat fakta-fakta yang lengkap dipersidangan den diperkuat dengan keyakinan hakim sendiri. Serta mempertimbangkan hal yang memberatkan dan meringankan terdakwa guna penerapan pidana setimpal dengan perbuatan tersebut serta dapat memberi keadilan bagi terdakwa.

Kata kunci : Sanksi Pidana, Efek jera, Pembunuhan.   
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This research aims to find out the judge's consideration in sentencing the perpetrators of the crime of murder together, as well as the deterrent effect for the perpetrators so as not to repeat it, how the judge in imposing a fair sentence on the application of the law in accordance with the applicable penalties.
	The background of this research is murder, which is a crime in the form of persecution, efforts or actions that can eliminate a person's life leading to death. For this reason, the author is encouraged to conduct research from the judge's consideration of the decision with the title Consideration of Judges in Passing Sentences Against Perpetrators of the Crime of Murder Together.
	This research uses data collection by literature study, namely data collection by reading, examining and obtaining written materials such as scientific books, journals, and laws and regulations. The data collected regarding the judge's consideration in imposing a verdict on the perpetrators of the crime of murder together, is analyzed in a qualitative juridical manner in the form of a normative juridical presentation.
	Based on the results of the research, that the criminal application against defendant I Arif Asman Amsir Ode and Defendant II Muhammad Akbar Radiki was legally and convincingly proven to have committed an act of murder because evidence was found, a post mortem letter, and witnesses were presented at the trial. This offense is regulated and punishable in Article 338 Jo Article 55 paragraph (1) of the Criminal Code, while the basis for the judge's consideration in considering the decision is to see the complete facts in the trial and strengthened by the judge's own conviction. As well as considering the aggravating and mitigating circumstances of the defendant in order to apply the punishment commensurate with the act and can provide justice for the defendant.
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PENDAHULUAN

Pertimbangan hakim bagian dari bentuk pertanggungjawaban yuridis dari perkara yang ditangani dalam persidangan dengan meninjau beragam aspek yang nantinya akan diputuskan dalam amar putusan pengadilan. Semua yang terperinci dalam pertimbangan hakim itu harus runtut, sistematis dan bergabung menjadi satu kesatuan sebagai bentuk memperoleh keadilan sehingga sudah diharuskan untuk hakim menjatuhkan sanksi pidana sesuai dengan delik yang dilakukan terdakwa yang mana sudah tertulis dalam peraturan perundang-undangan dan sesuai asas legalitas.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini berupa pengumpulan data studi kepustakaan. Studi Kepustakaan, merupakan cara pengumpulan data dengan bermacam material yang terdapat diruang kepustakaan seperti buku, kitab undang-undang hukum pidana, literasi hukum, dan berbagai sumber yang relevan dengan penelitian.
Dalam menganalisis data, digunakan analisis yuridis kualitatif adalah pengkajian hasil olah data yang tidak berbentuk angka yang lebih menekankan analisis hukumnya pada proses penyimpulan deduktif (penarikan kesimpulan dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus) dan induktif (penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus ke hal-hal yang umum) dengan menggunakan cara-cara berfikir formal (kemampuan berpikir abstrak dan logis) dan argumentatif (alasan penulis yang disertai beberapa perincian).Data yang terkumpul mengenai pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan secara bersama-sama, dianalisis secara yuridis kualitatif dalam bentuk penyajian yang bersifat yuridis normatif.
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Penulis berpendapat tidak hanya alat bukti keterangan saksi dan keterangan terdakwa saja untuk menjadi pertimbangan Hakim. Melainkan Fakta-fakta Hukum yaitu fakta atau keadaan yang tidak dibantah atau yang bersesuaian antara keterangan saksi dan keterangan terdakwa serta barang bukti yang sesuai dengan unsur dakwaan. Alat-alat bukti dan Barang bukti dapat membuat keyakinan Hakim dalam menjatuhkan hukuman pidana atau untuk membebaskan  atau untuk melepaskan bagi terdakwa.
ANALISIS PENULIS
Setelah penulis membaca dan meneliti Putusan Hakim Nomor 44/Pid.B/2022/PN Bau diatas, maka penulis berpendapat terdakwa telah melanggar Pasal 338 Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1, dimana hukuman paling lama lima belas tahun. Mengingat ancaman pidana Pasal 338, terdakwa terbukti bersalah melakukan tindak pidana “Pembunuhan secara bersama-sama”. Menurut penulis, putusan tujuh tahun pidana penjara terhadap Pelaku itu telah sesuai, dibandingkan tuntutan jaksa penuntut umum yang menginginkan pelaku dijatuhi penjara 10 tahun, apalagi dibandingkan dengan penjara selama 15 tahun menurut Pasal 338. Hal ini disebabkan niat pelaku bukan dengan sengaja ingin membunuh, terlebih kondisi pelaku sedang mabuk dimana hilang kesadaran, tapi niat awal adalah melakukan penganiayaan yang berakibat korban meninggal. Selain hal tersebut pertimbangan hakim mengenai hal-hal yang dapat meringankan terdakwa yaitu terdakwa menyerahkan diri, mengakui serta menyesali perbuatannya selain itu para terdakwa masih berusia muda dan belum pernah dihukum, menjadi pertimbangan yang tepat untuk meringankan hukuman bagi para terdakwa. Semoga dengan adanya putusan ini, para terdakwa merenungi segala kesalahannya, dan tidak mengulangi perbuatannya lagi, serta memberi efek jera. Dalam membuat suatu putusan serta menjatuhkan sanksi pidana, tentunya hakim memiliki pertimbangan-pertimbangan. Karena yang ingin dicapai yakni terciptanya putusan yang mendekati rasa keadilan bagi semua pihak, baik itu terdakwa, korban ataupun sudut pandang masyarakat terhadap lembaga penegak hukum itu sendiri. Dalam hal ini hakim juga telah melihat aspek tuntutan penuntut umum yang dimana hakim menjatuhkan putusan terhadap terdakwa sudah sesuai mekanisme penjatuhan hukum. Putusan yang diberikan semoga menjadi efek jera bagi para terdakwa, dan semoga diberikan ketabahan bagi keluarga korban.

KESIMPULAN

Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan secara bersama-sama dalam perkara Nomor 44/Pid.B/PN.Bau Tahun 2022, meliputi pertimbangan yuridis dan pertimbangan sosiologis. Pertimbangan yuridis Hakim berdasarkan fakta-fakta yuridis yang timbul pada suatu persidangan yaitu keterangan saksi, keterangan terdakwa, surat Visum Et Repertum didalam persidangan, diperkuat dengan keyakinan oleh Hakim itu sendiri. Sedangkan pertimbangan sosiologis Hakim berupa hal-hal yang memberatkan maupun hal-hal yang meringankan yang akhirnya hakim memutuskan penjatuhan hukuman lebih ringan (dari hukuman maksimal lima belas tahun penjara, tuntutan jaksa penuntut sepuluh tahun) yaitu menjatuhkan hukuman tujuh tahun penjara, dalam hal ini hal yang meringankan adalah para terdakwa yang menyerahkan diri kepihak kepolisian, tidak bertele-tele dipersidangan, belum pernah dijatuhi hukuman serta tergolong masih muda, menyesali perbuatannya dan diharap dapat memperbaiki diri. Sedangkan hal yang memberatkan adalah mengakibatkan korban meninggal dunia, mengakbatkan luka mendalam pada keluarga korban, meresahkan masyarakat.
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